




A. Latar Belakang Masalah  
Suatu perusahaan pada hakekatnya didirikan oleh sekelompok orang 
atau perorangan untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama. 
Untuk mencapai tujuan perusahaan, pihak manajemen perusahaan selalu 
berusaha semaksimal mungkin untuk memanfaatkan seluruh faktor  yang ada 
secara efektif dan seefisien. Tujuan jangka pendek yang ingin dicapai 
perusahaan adalah mendapatkan keuntungan yang sebesar-besarnya atas 
aktivitas yang telah dilakukan, sedangkan tujuan jangka panjangnya adalah 
mempertahankan kelangsungan hidup serta mengusahakan pengembangan 
perusahaan di masa yang akan datang. Agar suatu perusahaan mampu menjaga 
kelangsungan hidupnya dan dapat bersaing dalam bidang usahannya, maka 
diperlukan penanganan yang serius di dalam pengelolaannya.  
Sumber Daya Manusia dalam hal ini adalah karyawan merupakan asset 
berharga bagi perusahaan, terutama sebagai pelaku penunjang tercapainya 
tujuan perusahaan. Keberadaan SDM perlu dikelola dengan baik agar dapat 
memberikan kontribusi positif pada kemajuan perusahaan. Sebaliknya apabila 
SDM tidak dikelola dengan baik, maka karyawan akan kurang semangat dalam 
bekerja dan akhirnya mengundurkan diri dari perusahaan (turnover) (Renny 
Rakhma Tsani, 2016). Oleh karena itu peranan manajemen semakin penting 





perusahaan dapat tercapai dan karyawan merasa puas bekerja dalam 
perusahaan. 
Pada dasarnya kepuasan merupakan hal yang bersifat individu. 
Kepuasan adalah sebuah respon emosional dan afeksi. Afeksi dimaksudkan 
sebagai perasaan suka atau tidak suka dengan mana para karyawan memandang 
pekerjaan mereka. Kepuasan kerja merupakan tingkat dimana seseorang 
memperoleh kesenangan dari suatu pekerjaan. Kepuasan kerja juga dapat 
didefinisikan sebagai suatu sikap positif dan menyenangkan yang dimiliki oleh 
seorang karyawan terhadap berbagai faktor pekerjaan dan kondisi-kondisi yang 
terkait sebagai hasil dari terpenuhinya berbagai kebutuhan dalam pekerjaan 
(Dian Utami,2010).  
Kepuasan kerja dapat diwujudkan dengan kondisi lingkungan kerja 
yang baik karena lingkungan kerja berhubungan langsung dengan karyawan 
dalam penyeleseian pekerjaan yang dibebankan kepada mereka. Dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan akan 
membuat karyawan merasa betah berada di ruang kerjanya dan lebih 
bersemangat dalam menyelesaikan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang 
nyaman dalam perusahaan mempunyai pengaruh sangat besar terhadap 
peningkatan kepuasan kerja karyawan dikarenakan apa yang menjadi tujuan 
dalam perusahaan dapat tercapai. Karyawan yang bekerja dalam kondisi 
lingkungan kerja yang nyaman, dapat dijadikan sebagai alat untuk menuju 





Sumber daya manusia merupakan faktor yang paling penting dalam 
operasional suatu perusahaan, kondisi ini menjadikan keberadaan sumber daya 
manusia di perusahaan harus dikelola secara tepat salah satunya dengan 
menciptakan kepuasan kerja bagi para karyawannya. Peningkatan kepuasan 
kerja karyawan akan berdampak pada keadaan karyawan itu sendiri, karyawan 
akan termotivasi untuk bekerja dengan sebaik-baiknya.  
PT. Araya Bumi Megah Malang merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang pemasaran property yang terdapat di Kota Malang, keberhasilan 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sangat tergantung pada 
keberadaan karyawan diperusahaan, khususnya karyawan departemen 
pembelian yang bertugas melakukan pengadaan barang dan jasa serta analisa 
harga satuan, rencana anggaran biaya, klarifikasi, pemrosesan kontrak dan 
tender Grup Araya Malang. Ruang lingkup aktivitas karyawan departemen 
pembelian yang sebagian besar berada di dalam ruangan menuntut perusahaan 
menciptakan kondisi lingkungan kerja yang memadai agar karyawan merasa 
nyaman dalam bekerja dan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan 
dengan baik dan tepat waktu.  Namun demikian dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Bapak Iwan selaku karyawan bagian Sumber Daya 
Manusia, terlihat bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan PT. Araya Bumi 
Megah Malang belum optimal. Hal ini dapat terlihat dari tolak ukur kepuasan 
kerja itu sendiri. Pada periode Januari-Desember 2016 terdapat 1 karyawan 





pada terhambatnya penyelesaian tugas-tugas yang diberikan perusahaan. Selain 
itu perusahaan harus mengeluarkan biaya yang besar serta waktu dan tenaga 
untuk melakukan perekrutan karyawan baru. Usaha untuk melihat bagaimana 
dampak dari kepuasan kerja terhadap sikap dan tingkah laku orang terutama 
tingkah laku kerja seperti: produktivitas, absentisme, kecelakaan akibat kerja, 
labour dan turnover (Sutrisno, 2010:72).   
Menurunnya kepuasan kerja karyawan tersebut juga ditunjukkan 
dengan seringnya terlihat beberapa karyawan yang berleha-leha pada saat jam 
kerja dan hal ini berakibat pada target pekerjaan yang tidak selesai tepat pada 
waktunya.  Sementara itu indikasi menurunnya kepuasan kerja karyawan      
PT. Araya Bumi Megah Malang dapat dilihat dari prosentase kehadiran. Hal ini 
dapat dilihat  dalam tabel 1.1 berikut ini. 
Tabel 1.1 
Persentase Kehadiran Karyawan  Departemen Pembelian PT. Araya Bumi 
Megah Malang Periode Januari-Desember 2016 


















Data pada tabel 1.1 di atas menunjukan jumlah kehadiran karyawan 
selama bulan Januari-Desember 2016. Terlihat bahwa tingkat kehadiran 
karyawan berfluktuaktif dan cenderung mengalami penurunan. Presentase 
kehadiran karyawan yang paling rendah terjadi pada bulan September yaitu 
sebesar 87,80%. Selain itu tingkat kehadiran karyawan selama tahun 2016 
tidak sesuai dengan target yang telah ditetapkan perusahaan. Karena pada 
dasarnya perusahaan telah menetapkan tingkat kehadiran karyawan sebesar 
100% pada setiap bulannya.  Prosentase tingkat kehadiran karyawan tersebut 
mengindikasikan menurunnya tingkat kepuasan para karyawan dalam bekerja 
diperusahaan, dimana semakin rendahnya tingkat prosentase kehadiran maka 
memberikan indikasi menurunnya kepuasan kerja karyawan. Penurunan 
kepuasan kerja tersebut juga menunjukkan adanya permasalahan terkait dengan 
kondisi lingkungan kerja karyawan. 
Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam 
terciptanya kepuasan kerja bagi karyawan, dimana pada dasarnya di dalam 
lingkungan kerja itu sendiri menyediakan pendorong atau penghargaan tertentu 
dalam hubungannya dengan kebutuhan-kebutuhan individu. Secara khusus 
Schultz (dalam Mangkunegara 2010) mengemukakan kondisi atau lingkungan 
kerja yang dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja, yakni baik dari segi 
lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik yang meliputi 





kerja serta lingkungan kerja psikologis yang terdiri dari pekerjaan yang 
monoton, hubungan dengan atasan, dan hubungan antar sesama karyawan.   
Kondisi lingkungan kerja yang terdapat di perusahaan selama ini belum 
sepenuhnya sesuai dengan harapan karyawan, dimana fasilitas kerja yang 
disediakan perusahaan masih terbatas yang mengakibatkan karyawan belum 
sepenuhnya dapat bekerja secara maksimal diperusahaan. Permasalahan juga 
terjadi karena tidak harmonisnya hubungan kerja antar karyawan diperusahaan, 
dimana permasalahan sering terjadi sehingga persaingan tidak sehat sering 
terjadi diperusahaan, bentuk persaingan tidak sehat tersebut yaitu masih adanya 
karyawan yang mencari perhatian dengan pimpinan sehingga dapat menganggu 
keharmonisan hubungan kerja antar karyawan diperusahaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja Karyawan PT. Araya Bumi Megah Malang”. 
 
B. Perumusan Masalah  
 Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat di 
tetapkan perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana tingkat kepuasan kerja dan kondisi lingkungan kerja karyawan  
PT. Araya Bumi Megah Malang ? 
2. Apakah variabel lingkungan kerja (lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik) mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan  





3. Diantara variabel lingkungan kerja (lingkungan kerja fisik, lingkungan 
kerja non fisik)  variabel mana yang  lebih kuat berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan PT. Araya Bumi Megah Malang ?   
C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya masalah penelitian, maka batasan 
masalah penelitian ini yaitu hanya terbatas pada obyek penelitian khususnya 
karyawan bagian pembelian pada PT. Araya Bumi Megah Malang sebanyak 40 
responden dan teori yang digunakan yaitu kepuasan kerja menurut Hasibuan 
(2008) yaitu moral kerja, kedisiplinan, prestasi kerja, teori lingkungan kerja 
(lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik)   menurut Schultz 
dalam Mangkunegara (2005), dan faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan 
menurut Hasibuan terbatas pada lingkungan kerja. 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan  penelitian  
a. Untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja dan kondisi lingkungan kerja 
karyawan  PT. Araya Bumi Megah Malang. 
b. Untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan kerja (lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik )   terhadap kepuasan kerja karyawan 
PT. Araya Bumi Megah Malang.   
c. Untuk mengetahui diantara variabel lingkungan kerja (lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik)  variabel mana yang lebih kuat 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja  karyawan PT. Araya Bumi Megah 





2. Kegunaan  penelitian  
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 
perusahaan agar dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan di dalam 
mengatasi masalah yang tumbuh dalam perusahaan. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan ilmu 
akademis pada umumnya dan personalia pada khususnya. 
